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1.1 LatarBelakang

Pembangunanekonomiadalahsebuahprosesmultidimensiyangmelibatkan

perubahan-perubahanbesardalam struktursosial,sikapmasyarakat,dankelembagaan

nasional, seperti halnya percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan

ketidakmerataandanpemberantasankemiskinanmutlak.Pertumbuhanekonomiyang

tinggidanberkelanjutanmerupakankondisiutamasuatukeharusanbagikelangsungan

pembangunan ekonomidan peningkatan kesejahteraan.Karena jumlah penduduk

bertambahsetiaptahunyangdengansendirinyakebutuhankonsumsisehari-harijuga

bertambah setiap tahun,maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun

(Tambunan,2009).Selain darisisipermintaan (konsumsi),darisisipenawaran,

pertumbuhanpendudukjugamembutuhkanpertumbuhankesempatankerja(sumber

pendapatan).

Pertumbuhanekonomitanpadibarengidenganpenambahankesempatankerja

akanmengakibatkanketimpangandalam pembagiandaripenambahanpendapatan

tersebut (ceteris paribus), yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi

pertumbuhanekonomidenganpeningkatankemiskinan(TulusT.H.Tambunan,2009).

Pemenuhankebutuhankonsumsidankesempatankerjaitusendirihanyabisadicapai

denganpeningkatanoutputagregat(barangdanjasa)atauGDPyangterus-menerus.

Dalam pemahamanekonomimakro,pertumbuhanekonomiadalahpenambahanGDP,

yangberartipeningkatanPendapatanNasional



Pembangunan ekonomisebuah negaradapatdilihatdaribeberapaindikator

perekonomian.Salah satu diantaranyaadalah tingkatpengangguran.Berdasarkan

tingkatpenganggurandapatdilihatkondisisuatunegara,apakahperekonomiannya

berkembangataulambatdanataubahkanmengalamikemunduran.Selainitudengan

tingkatpengangguran,dapatdilihatpula ketimpangan atau kesenjangan distribusi

pendapatanyangditerimasuatumasyarakatnegaratersebut.Penganggurandapat

terjadisebagaiakibatdaritingginya tingkatperubahan angkatan kerja yang tidak

diimbangidenganadanyalapanganpekerjaanyangcukupluassertapenyerapantenaga

kerja yang cenderung kecilpersentasenya,Halinidisebabkan rendahnya tingkat

pertumbuhanpenciptaanlapangankerjauntukmenampungtenagakerjayangsiap

bekerja.

Balisacan,2003 Pertumbuhan ekonomi memang penting, strategi

penanggulangankemiskinanyanglebihlengkapharusmengambilfaktoryangrelevan,

dalam konteksdesentralisasi,analisissubnasionaldapatmenjadipendekataninstruktif

untuk memeriksa pemerintahan lokaldalam kaitannya denganpertumbuhan dan

pengentasankemiskinan

Mengeksplorasitantanganpertumbuhanekonomiyangdihadapiolehekonomi

yangmelimpahdalam tenagakerjadansumberdayaalam dalam ekonomiglobalyang

semakinmaju,bahwapenghargaanspesialisasiyangsemakindidominasiolehbeberapa

negaraberkembangyangsangatbesar,terutamaCina(Coxhead,2008).Keberhasilan

pembangunan yang dilaksanakan oleh sebuah negara termasukNegara Indonesia

dapatdilihatdarikondisikesejahteraanmasyarakatnya(Marhaeni,2014).



Dalam prosespembangunanselaludiupayakanpertumbuhanekonomiadalah

setinggimungkin(Dayuh,2012).Pertumbuhanekonomimenerangkanataumengukur

prestasidariperkembangansesuatuekonomi.(Odhiambo,2009).

Nurudeen(2010)menyatakanbahwa,pemerintahmemilikiperanyangbesar

dalam pembangunan.Peranpemerintahdalam meningkatkanpertumbuhanekonomi

sangatbesarmelaluipembiayaan yang dilakukan oleh pemerintah (Dalamagas,

2010).Pembangunan itu sendirimemilikiPertumbuhanekonomimemang penting,

strategipenanggulangankemiskinanyanglebihlengkapharusmengambilfaktoryang

relevan,dalam konteksdesentralisasi,analisissubnasionaldapatmenjadipendekatan

instruktifuntukmemeriksapemerintahanlokaldalam kaitannyadenganpertumbuhan

danpengentasankemiskinan(Balisacan,2003).

Mengeksplorasitantanganpertumbuhanekonomiyangdihadapiolehekonomi

yangmelimpahdalam tenagakerjadansumberdayaalam dalam ekonomiglobalyang

semakinmaju,bahwapenghargaanspesialisasiyangsemakindidominasiolehbeberapa

negaraberkembangyangsangatbesar,terutamaCina(Coxhead,2008).Keberhasilan

pembangunan yang dilaksanakan oleh sebuah negara termasukNegara Indonesia

dapatdilihatdarikondisikesejahteraanmasyarakatnya(Marhaeni,2014).Dalam proses

pembangunan selalu diupayakan pertumbuhan ekonomiadalah setinggimungkin

(Dayuh,2012).Pertumbuhan ekonomimenerangkan atau mengukurprestasidari

perkembangan sesuatu ekonomi.(Odhiambo,2009).Nurudeen (2010)menyatakan

bahwa,pemerintahmemilikiperanyangbesardalam pembangunan.Peranpemerintah

dalam meningkatkanpertumbuhanekonomisangatbesarmelaluipembiayaanyang

dilakukanolehpemerintah(Dalamagas,2010).



Tabel.1PertumbuhanEkonomiDiSumateraBaratTahun2018-2020(Persen)

Tahun 2018 2019 2020
Pertumbuhan

Ekonomi
5,14 5,05 -1,60

Sumber:BPSSumateraBarat(2018-2020)

Berdasarkan data pada tabel1 Pertumbuhan Ekonomiyang paling tinggi

meningkat pada tahun 2018 yaitu sebasar 5,14 sedangkan pada tahun 2019

Pertumbuhan Ekonomi menurun sebasar 5,05 sedangkan pada tahun 2020

perekonomianmenurundrestisyaitusebesar-1,60

Selajutnyatingkatkemiskinan,menurutAmartyaSendalam Bloom danCanning,

(2001)bahwa seseorang dikatakan miskin bila mengalami"capabilitydeprivation"

dimana seseorang tersebut mengalamikekurangan kebebasan yang substantif.

MenurutBloom danCanning,kebebasansubstantifinimemilikiduasisi:kesempatan

danrasaaman.Kesempatanmembutuhkanpendidikandankeamananmembutuhkan

kesehatan.



Tabel.2PersentasePendudukMiskinMenurutKabupaten/KotadiSumateraBarat

(Persen)

Wilayah 2020 2019 2018

SUMATERABARAT
(Provinsi)

6.28 6.42 6.65

KepulauanMentawai 14.35 14.43 14.44

PesisirSelatan 7.61 7.88 7.59

Kab.Solok 7.81 7.98 8.88

TanahDatar 4.40 4.66 5.32

PadangPariaman 6.95 7.10 8.04

Agam 6.75 6.75 6.76

LimaPuluhKota 6.86 6.97 6.99

Pasaman 7.16 7.21 7.31

SolokSelatan 7.15 7.33 7.07

PasamanBarat 7.04 7.14 7.34

Padang 4.40 4.48 4.70

KotaSolok 2.77 3.24 3.30

Sawahlunto 2.16 2.17 2.39

PadangPanjang 5.24 5.60 5.88

Bukittinggi 4.54 4.60 4.92

Payakumbuh 5.65 5.68 5.77

Pariaman 4.10 4.76 5.03

Sumber:BPSSumateraBarat(2018-2020)

Dari Tabel 2 terlihat bahwa berdasarkan lokasi tempat tinggal

kabupaten/kota,tingkatkemiskinandiSumateraBarattahun2018cukuptinggiyaitu

besar6,65.sedangkanpadatahun2019tingkatkemiskinanmenurunyaitusebesar



6,42.sedangkanpadatahun2020tingkatkemiskinanmenurundrastisyaitusebesar

6,28 Kabupaten/kota dengan tingatat kemiskinan tertingitahun 2018 yaitu

kepulauanmantawaiyaitusebasar14,44.Sedangkantingkatkemiskinan terendah

tahun2018adalahsawahluntodengantingkatkemiskinansebesar2,39.Padatahun

2019,tingkatkemiskinan tertinggiyaitu kepulauan mantawaidengan tingkat

kemiskinan14,43,sedangkanyangterendah padatahun2019adalahsawahlunto

dengantingkatkemiskinan sebesar2.17.Terdapatperbedaaantinkatkesejateraan

yangditerimaolehkabupatendanKotadiSumateraBarat.Halinimenunjukkan

terjadi perbedaan tingkat kemiskinan disebabkan oleh perbedaan tingkat

kesejahteraanyangditerimaolehmasyarakatberdasarkanlokasitempattinggal.

Pertumbuhanekonomibersumberdaripendapatanpendudunya,makadalam

kaitanini(Mankiw,2000).Penetapantingkatupahyangdilakukanpemerintah,serikat

pekerja,dan kalangan pengusaha pada suatu negara akan memberikan pengaruh

terhadap besarnya tingkatpengangguran.Jika semakin tinggibesaran upah yang

ditetapkan maka haltersebutakan berakibatpada penurunan jumlah orang yang

bekerjapadanegaratersebut.Sehinggasemakintinggitingkatupahyangditetapkan

akan membawa pengaruh pada tingginya tingkatpengangguran yang akan terjadi

(KaufmandanHotchkiss,1999).

Upahjugamerupakansalahsatufaktoryangberpengaruhterhadaptingkat

pengangguransuatudaerah,karenarendahnyatingkatupahdapatpulamenjadi

masalah ketenagakerjaan diProvinsiBali.Penetapan tingkatupah merupakan

kewenangan dari pemerintah yang berpengaruh terhadap besarnya tingkat

penganggurandisuatudaerah.Semakintinggitingkatupahyangditetapkanoleh



pemerintah,makaakanmenyebabkansemakinsedikitpulajumlahtenagakerjayang

bekerja(Alghofari,2009).

Tabel.3PerkembanganUpahMinimum PropinsiSumateraBarat(Rupiah)

Provinsi 2017 2018 2019

SumateraBarat 1.949.284,81 2.119.067 2.289.228

Sumber:BPSSumateraBarat(2018-2020

Tabel3.dapatdilihatbahwaUpahMinimum padatahun2017meningkatyaitu

sebesarRp1.949.284.81sedangakanpadatahun2018upahminimum diSumatera

baratmenurunsebesarRp2.119.067sedangkanpadatahun2019upahminimum

meningkatlibihtinggidaripadatahun2018.KebutuhanHidupMinimum seharusnya

merupakan acuan untuk menetapkan standarupah minimum suatu daerah.Ini

membuktikankurangnyakemampuansuatudaerahmemenuhikebutuhanfisikdannon

fisikpenduduknyayangpadaakhirnyamemicumasalah-masalahyanglainseperti

kemiskinan.

Pertumbuhanekonomiberasaldariparapendudukyangmemilikipendapatan

daripekerjaan yang mereka miliki,Maka selanjutnya kita bisa mengkajipengaruh

tingkatpenganguranterhadappertumbuhanekonomi.Denganmeningkatnyaangka

pengangguran maka berdampak pada pertumbuhan ekonomi, karena dapat

menyianyiakanbarangdanjasayangsebenarnyadapatdiproduksiolehpengangguran”

(Samuelson,2004).Pengangguranadalahseseorangyanginginbekerjatapibelum

mendapatkanpekerjaandantidakberperandalam prosesproduksibarangdanjasa

(Mankiw,2006:131).MenurutSukirno(2010:14),pengangguranadalahkeadaantanpa

pekerjaanyangdihadapiolehsegolongantenagakerja,yangtelahberusahamencari



pekerjaan,tetapibelum memperolehnya.

Pengangguran dapatmenimbulkan berbagaimasalah ekonomidan sosial,

denganketiadaanpendapatanmenyebabkanparapengangguranharusmengurangi

pengeluarankonsumsinya,sehinggadapatberdampakpadajumlahpendapatanasli

daerah.Selainitujugabanyaknyapenganggurandapatberpotensimeningkatkanangka

kriminalitasdanmasalahsosiallainnya.Makadariitumasalahpenganggurandapat

berdampakburuk,sehinggaperanpemerintahsangatdibutuhkan.Indikatoryangsering

digunakan oleh pemerintah dalam menilaikeberhasilan kinerjanya dalam bidang

ketenagakerjaan adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT), dimana tingkat

pengangguranterbukamerupakannilaiyangmenunjukkanjumlahpendudukusiakerja

yangsedangmencaripekerjaan,atausedangmempersiapkanusaha,ataumerasatidak

mungkinmendapatkanpekerjaan,atausudahpunyapekerjaantetapibelum memulai

pekerjaan.

Tabel.4TingkatPengangguranTerbukaMenurutKabupaten/Kota(Persen)

Wilayah 2019 2018 2017

SUMATERABARAT(Provinsi) 5.33 5.55 5.58

KepulauanMentawai 2.92 2.27 1.96

PesisirSelatan 5.84 5.85 5.95

Kab.Solok 4.65 5.92 6.05

Sijunjung 3.68 3.20 3.32

TanahDatar 3.14 3.86 3.72

PadangPariaman 5.97 6.90 6.65

Agam 4.72 4.82 4.23

LimaPuluhKota 2.28 2.70 2.60

Pasaman 5.21 5.88 6.81

SolokSelatan 4.91 5.85 5.54

Dharmasraya 5.08 3.94 3.69

PasamanBarat 4.64 3.37 3.99



Sumber:BPSSumateraBarat(2017-2019)

DariTabel 4 diatas terlihat bahwa berdasarkan lokasitempat tinggal

kabupaten/kota,tingkatpengangurandiSumateraBarattahun2017cukuptinggiyaitu

besar5,58sedangkanpadatahun2018tingkatpengaguran menurunyaitusebesar

5,55sedangkantahunpadatahun2019tingkatpengaguran menurundrastisyaitu

sebesar5,33 Kabupaten/kotadengantingatatpenganguran tertingitahun2017yaitu

padangyaitusebasar9.44Sedangkantingkatpengaguranterendahtahun2017adalah

kepulauanmentawaidengan tingkatpanganguran sebesar 1,96.Padatahun2018.

tingkatpengangurantertinggiyaitukotapadang dengantingkatpengaguran 9,18

sedangkanyangterendahpadatahun2018adalahkepulauanmentawaidengantingkat

pengaguran sebesar2.27.terdapatperbedaaantinkatpengaguran yangditerimaoleh

kabupatendanKotadiSumateraBarat.Halinimenunjukkanterjadiperbedaantingkat

pengaguranyangditerimaolehmasyarakatberdasarkanlokasitempattinggal.

Pembangunan ekonomisebuah negaradapatdilihatdaribeberapaindikator

perekonomian.Salah satu diantaranyaadalah tingkatpengangguran.Berdasarkan

tingkatpenganggurandapatdilihatkondisisuatunegara,apakahperekonomiannya

berkembangataulambatdanataubahkanmengalamikemunduran.Selainitudengan

tingkatpengangguran,dapatdilihatpula ketimpangan atau kesenjangan distribusi

pendapatanyangditerimasuatumasyarakatnegaratersebut

Padang 8.76 9.18 9.44

KotaSolok 7.09 5.97 5.88

Sawahlunto 6.82 5.75 6.19

PadangPanjang 4.35 5.28 5.43

Bukittinggi 6.14 7.15 6.94

Payakumbuh 4.11 3.78 3.45

Pariaman 5.42 5.72 5.97



Berdasarkanuraiandiataslatarbelakang sertaadanyadukunganhasilsejumlah

penelitian terdahuluh maka penelititertarik untuk mencobah mengamatisejumlah

variabelyang dapatmempengaruhipertumbuhan ekonomiyang berjudul:analisis

pengaruh tingkatkemiskinan,upah,pengangguran,terhadap pertumbuhan ekonomi.

(studikasussematrabarat1990-2020)


